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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan tentang penggunaan bentuk tindak tutur direkif yang terdiri
atas bentuk, fungsi dan strategi tuturan bahasa perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota
Palu. Pelaksanaan penelitian ini pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Palu.
Ada pun sumber data diperoleh dari tuturan perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota Palu
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu; (1)
perekaman, (2) obsevasi dan (3) pencatatan lapangan. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa bentuk tindak tutur direktif perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota Palu ditemukan
ada empat bentuk tuturan yang sering digunakan oleh perempuan pengawas pada Sekolah
Dasar yaitu ajakan, permintaan, pertanyaan, dan perintah. Keempat bentuk tersebut masing-
masing memiliki penanda yang memberi kekhasan perempuan dalam bertutur. Pada tuturan
ajakan, kata yang dominan digunakan yaitu ayo dan mari. Selanjutnya pada bentuk permintaan,
kata yang banyak dimunculkan adalah sebaiknya dan kalau boleh. Sedangkang kalimat
pertanyaan pemarkah pada intonasi merendah pada akhir kalimat yang juga diberi tanda tanya
(?). Terakhir yaitu tuturan Perintah yang umumnya memakai tanda seru di akhir kalimat
disertai nada suara meninggi. Kedua bentuk ini tidak menggunakan secara khusus penanda
kebahasaan. Adapun fungsi tindak tutur direktif perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota
Palu terdapat empat fungsi tuturan yaitu; ajakan, meminta, bertanya dan perintah. Pada fungsi
ajakan, yang diharapkan adalah mitra tutur segera melakukan tindakan. Fungsi meminta, yang
diinginkan oleh penutur bagaimana mitra tutur merespon apa yang disampaikan. Lalu fungsi
bertanya yang sering digunakan oleh perempuan karena ada rasa keingintahuan penutur pada
setiap kegiatan. Kemudian fungsi perintah menunjukkan bahwa perempuan pengawas Sekolah
Dasar pada umumnya dipengaruhi latar belakang sosial yang lebih tinggi. Strategi tuturan
direktif, terdiri atas tuturan langsung dan tidak langsung. Kedua strategi tersebut dimaknai
sebagai ungkapan kesantunan dalam berkomunikasi. Begitu pula jarak sosial pembicara. Oleh
karena itu, strategi direktif merupakan bahasa perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota Palu
sebagai upaya untuk menyembunyikan muka. Komunikasi antara perempuan pengawas di
Kota Palu menghindari kata-kata makian dan lebih memilih kata-kata santun ketika berucap
sedangkan untuk menunjukkan ketegasan, seringkali meninggikan intonasinya.
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Pendahuluan
Interaksi dan komunikasi yang

bahasa sebagai alat komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian pula

dilakukan oleh manusia sebagai makhluk
sosial merupakan hal yang tidak terelakkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu
dimungkinkan mengingat bahwa peran
manusia yang tidak dapat terhindarkan oleh

penggunaan bahasa Indonesia yang sangat
bergantung pada konteks yang melatari
sebuah bahasa tersebut. Sebagai bahasa
yang arbitrer atau mana suka bahasa
Indonesia dapat digunakan pada ranah yang
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berbeda sesuai bentuk fungsi dan strateginya.

Penggunaan bahasa Indonesia ditinjau dari
perspektif sosiopragmatik adalah bentuk
tuturan yang di dalamnya terdapat partisipan
tutur (Ekawati, 2018). Partisipan tutur yang
terdiri atas penutur (pembicara) dan mitra
tutur (lawan bicara). Terjadinya komunikasi
antara partisipan satu dengan yang lainnya
diharapkan penutur dan mitra tutur memiliki
konsep yang sama untuk membangun
komunikasi agar terjalin suatu kesepakatan
bersama untuk memaknai sebuah ujaran
dalam kebahasaan. Ditinjau dari aspek
bertutur, perbedaan yang cukup mencolok

ditemukan pula pada laki-laki dan
perempuan (Purba, 2011). Perempuan
dalam berbahasa cenderung ambigu dan
seringkali menunjukkan uangkapan

ketidakpastian. Namun perbedaan ini
bersifat relatif bergantung pada konteks dan
latar belakang sosial penuturnya (Suyitno,
2017).

Kajian tindak tutur dalam penelitian
ini akan menjadi kajian yang khas jika
dikaitkan dengan ciri dan latar berdasarkan
subjek penelitian. Ciri latar penelitian ini
terlihat pada keragaman etnik yang diteliti
yaitu masyarakat pengawas Sekolah Dasar
khususnya tuturan perempuan.

Dalam uraian yang dikemukakan
olen (Simatupang et al., 2018), untuk
mendeskripsikan dan menganalisis makna
sebuah tuturan, diperlukan unit-unit seperti

situasi tutur, peristiwa tutur, dan tindak tutur.

Hal itu diurai pula oleh Yunidar (2012)
bahwa sebuah tuturan hanya dapat dimaknai
jika dilatari oleh konteks. Komunikasi
bahasa bukan sekadara lambang, kata, atau
kalimat tetapi lebih tepat dikatakan sebagai
produk dari tindak tutur. Oleh karena itu,
teori tindak tutur adalah teori yang
cenderung mengkaji makna kalimat dan
bukan teori yang mengkaji struktur kalimat
(Apriastuti, 2017).

Penggunaan bahasa perempuan
pengawas pada Sekolah Dasar memiliki
norma-norma yang berbeda terutama yang
terkait dengan kaidah perilaku. Perempuan
pengawas menunjukkan kecenderungan
lebih besar untuk bertanya dan melakukan

sesuatu yang rutin untuk menjaga interaksi
sosialnya.

Hal ini dilandasi oleh pandangan
Graddol dan Swann (2003) vyang
menjelaskan hubungan bahasa dan jender
hanyalah mencerminkan sosial yang tercipta
melalui perilaku linguistik yang seksis.
Pandangan ini  memberi  penjelasan
sepenuhnya bahwa bahasa perempuan
hendaknya mampu mengeksplorasi tuturan
yang sesuai dengan konteks.

Mencermati pandangan-pandangan
tentang bahasa perempuan di atas, dapat
disimpulkan bahwa secara potensial
interaksi sosial dipengaruhi oleh nilai-nilai
budaya masyarakat penuturrnya. Tuturan
yang disampaikan oleh komunitas berbeda
memiliki karakteristik bahasa yang berbeda
pula. Seperti halnya pada bahasa perempuan
pengawas di kota Palu.

Oleh karena itu, peneliti
mengungkap bagaimana penggunaan tindak
direktif bahasa perempuan pengawas
Sekolah Dasar khususnya di kota Palu
memiliki karakteristik atau kekhasan yang
berbeda dengan bentuk tutur bahasa
perempuan lainnya. Penggunaan bahasa
sesungguhnya dilatari oleh faktor sosial
penuturnya, seperti status pendidikan, status
sosial, strarata sosial, dan tentu juga
dipengaruhi oleh jenis kelamin (gender). Di
dalam masyarakat tutur yang masih
mengenal tingkat-tingkat kebangsawanan
dapat pula kita lihat variasi bahasa yang
berkenaan dengan tingkat-tingkat
kebangsawanan  tersebut.  Penggunaan
bahasa  perempuan pada  kelompok
pendidikan yang sama tetapi daerah yang
berbeda tentu akan memiliki perbedaan
pola komunikasi yang digunakan. Dalam
masyarakat tutur, bahasa dan budaya
berperan serta dalam menginternalisasikan
masyarakatnya agar senantiasa tunduk pada
aturan kaidah yang berlaku (Susanto &
Santoso, 2017). Terdapat dua pandangan
dalam hal Variasi atau ragam bahasa.
Pertama, variasi atau ragam bahasa itu
dilihat sebagi akibat adanya keragaman
sosial penutur bahasa itu dan keragaman
fungsi bahasa. Kedua, variasi atau ragam
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bahasa itu sudah memenuhi fungsinya
sebagai alat interaksi dalam kegiatan
masyarakat yang beraneka ragam. Kedua
pandangan ini dapat saja diterima atau pun
ditolak. Yang pasti ragam bahasa itu dapat
diklasifikasikan berdasarkan ragam sosial di
dalam masyarakat (Ketut, 2018).

Ketika seorang penutur ingin
mengemukakan sesuatu kepada orang lain,
hal yang ingin disampaikannya itu adalah
makna atau maksud kalimat. Untuk
menyampaikan makna atau maksud tersebut,
penutur harus menuangkannya ke dalam
wujud tindak tutur. Tindak tutur yang akan
dipilihnya bergantung pada beberapa faktor,
antara lain: dengan bahasa apa tuturan
tersebut harus disampaikan, siapa mitra
tutur yang akan menjadi penerima ujarannya
itu, dalam konteks yang bagaimanakah
tuturan  tersebut  disampaikan, dan
kemungkinan struktur bahasa yang manakah
akan digunakan untuk tuturan tersebut
(Mauru, 2014). Dengan demikian, untuk
menyampaikan ~ satu  maksud  perlu
dipertimbangkan berbagai kemungkinan
tindak tutur sesuai dengan situasi tutur,
posisi penutur, struktur yang ada dalam
bahasa yang digunakan untuk bertutur, dan
mitra tutur.

Ditinjau dari sudut pandang
pragmatik, untuk memahami sebuah bahasa
kita dituntut untuk memahi konteks yang
mewadahi bahasa dalam kaitannya dengan
konteks  (Saefudin, 2018).  Analisis
pragmatik berbeda dengan analisis semantik.
Kajian semantik terpisah pada aspek situasi
tutur dan mitra tutur sedangkan kajian
pragmatik makna didefinisikan sebagali
situasi tutur dan mitra tutur (Kustriyono,
2016). Artinya, setiap kata dan frase yang
dituturkan merupakan sudut pandang
budaya asal yang berbeda.

Perempuan dalam melakukakan
percakapan, tanpa disadari penutur telah
melakukan pemilihan strategi agar apa yang
dimaksudkan dapat dipahami oleh lawan
tuturnya (Zulkarnain & Fitriani, 2018).
Demikian pula pada bahasa perempuan
pengawas Sekolah Dasar. Penutur berupaya
agar apa yang diinginkan dapat dipahami.

Sering terjadi partisipan tutur tidak
memahami benar apa yang dimaksudkan
secara terang-terangan dan dapat menyakiti
hati orang lain. Keberlangsungan suatu
tuturan sangat bergantung pada isi dan
makna performansinya (Sanjaya & Minanda,
2020).

Menurut Jahdiah (2018)
kelangsungan  dan  ketidaklangsungan
sebuah tuturan dapat diukur dengan

menggunakan skala ketidaklangsungan
yang dapat dilihat pada dua sudut pandang.
Ada pun wujud dari kelangsungan dan
ketidaklangsungan  ditentukan  dengan
panjang jalan yang menghubungkan ilokusi
ke tujuan ilokusi yang ingin dicapai. Jarak
tempuh yang diinginkan mitra tutur dalam
mengkonstruksi  dan  mengintrepretasi
tuturan sehingga dalam berkomunikasi
anggota masyarakat diharapkan dapat
memiliki seperangkat aturan nonlinguistik
yang mengarahkan bagaimana tindak tutur
dilakukan (Irma, 2017).

Sejalan dengan hal ini, Gunarwan
(1993) menjelaskan  bahwa  derajat
kelangsungan suatu tuturan dapat diukur
dari jarak tempuh yang diperlukan, yaitu
dari titik ilokusi yang ada dalam pikiran
penutur ke titik tujuan ilokusi yang ada
dalam pikiran mitra tutur (Widyaningrum &
Hasanudin, 2019). Untuk mengetahui
kelangsungan suatu tuturan, dapat dilihat
dari daya pragmatisnya. Artinya, tuturan
yang memiliki daya pragmatis paling jelas
disampaikan melalui strategi langsung
sebab tuturan ini mengandung maksud yang
sama dengan makna performatifnya.
Selanjutnya, pada tuturan yang daya
pragmatisnya paling samar disampaikan
melalui strategi tak langsung sebab tuturan
ini mengandung maksud yang berbeda
dengan makna performatifnya (Fakhrudin,
2017).

Menurut Pande & Artana (2020)
bahasa atau tutur dapat digunakan untuk
suatu daya lokusi agar makna dasar tidak
hanya mengkonsentrasikan diri  pada
pernyataan-pernyataan, tetapi juga
menghasilkan  sepenggal  tutur  yang
merupakan bagian dari interaksi sosial.
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Subroto (2011) menjelaskan bahwa
bahasa dan konteks saling mendukung satu
sama lain. Bahasa membutuhkan konteks
dalam  pemakaiannya.  Begitu  pun
sebaliknya, konteks baru memiliki makna
jika di dalamnya terdapat tindak bahasa
sehingga bahasa tidak hanya berfungsi
dalam interaksi-interaksi yang diciptakan,
tetapi bahasa juga membentuk dan
menyediakan  interaksi-interaksi  yang
sedang terjadi (Yunidar & Harisah, 2018).

Bahasa dapat dimaknai jika ia berada
dalam suatu  konteks situasi  yang
melatarinya.  Makna  sebuah  ujaran
diinterpretasikan melalui sebuah ujaran
dengan memperhatikan konteks, sebab
konteks yang akan menentukan makna
sebuah ujaran berdasarkan situasi (Sari,
2018). Artinya, konteks memiliki pengaruh
dalam berinteraksi. Oleh karena itu, pilihan
bahasa seseorang dapat berubah dari ragam
baku menjadi ragam tidak baku begitu pun
sebaliknya, jika situasi yang melatarinya
berubah. Terjadinya perubahan bentuk
bahasa yang digunakan dalam interaksi
sangat dipengaruhi oleh situasi konteks
akibat pengetahuan yang dimiliki oleh
partisipan tutur. Termasuk dalam pemakaian
bahasa perempuan (Yunidar, 2011).

Dalam uraian yang dikemukakan
oleh Yunidar (2007) keberfungsian bahasa
sebagai penanda jender memberikan
peluang besar bagi kaum perempuan dalam
perjuangan  jender.  Menurut  aliran
pemikiran feminisme fungsi ini memberikan
tantangan yang semakin populer bagi arus
utama jender.

Metode Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
memerikan bahasa perempuan pengawas
Sekolah Dasar yang didasari pada konteks
nyata, yaitu interaksi pengawas kepala
sekolah yang berlangsung secara alamiah di
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Palu Berdasarkan hasil pemerian itu
telah diperoleh penjelasan tentang bentuk,
fungsi dan strategi, perempuan pengawas.
Dari sudut pandang berbahasa, karakteristik
yang dikaji berkenaan dengan aspek-aspek

sosial budaya masyarakat penutur yang
melakukannya. Dalam hubungannya dengan

norma dan nilai-nilai sosial budaya
penuturnya.
Pengumpulan  data  dilakukan

melalui pengamatan secara mendalam dan
melakukan pencatatan lapangan secara
cermat tentang konteks percakapan dan
tuturan yang dipandang sebagai suatu gejala
berbahasa. Di samping itu, peneliti juga
melakukan pencatatan hasil wawancara
terbuka kepada para pengawas perempuan
sehingga alat pendukung peneliti dalam
pengumpulan data dapat terpenuhi sesuai
data yang dibutuhkan.

Penyimpulan data dalam penelitian
ini merupakan kegiatan yang paling sering
dilakukan. Tiap-tiap sesi pengumpulan data
selesai dilakukan, peneliti segera melakukan
penyimpulan yang disebut dengan simpulan
sela. Demikian pula halnya dengan
penyimpulan data tahapan yang terdiri dari
sejumlah simpulan sela, dilakukan setelah
tahap pengumpulan data selesai. Sedangkan
penyimpulan data akhir adalah simpulan
komprehensif dari tiga tahap pengumpulan
data yang telah dilakukan.

Analisis data secara kualitatif
menggunakan prosedur analisis data model
interaktif yang diadaptasi dari model yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman
(Miles, 1994). Terdapat empat tahap yaitu
(@) pengumpulan data, (b) reduksi data, (c)
penyajian data, dan (d) penyimpulan data.

Tahap akhir analisis data yaitu
melakukan verifikasi. Proses ini merupakan
proses interpretasi sebelum dihasilkan
temuan penelitian. Pada kegiatan ini
dilakukan penafsiran data secara heuristik
sebagaimana yang dikembangkan Leech
(2016). Melalui proses ini data ditafsirkan
berdasarkan hipotesis-hipotesis peneliti dan
didukumg oleh catatan lapangan dan data
dari hasil wawancara.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan dideskripsikan
hasil-hasil penelitian tentang tindak tutur
direktif perempuan pengawas Sekolah
Dasar di kota Palu. Deskripsi tersebut
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disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu
(1) untuk mendeskripsikan bentuk tindak
tutur direktif perempuan pengawas Sekolah
Dasar di kota Palu, (2) untuk
mendeskripsikan fungsi tindak tutur direktif
perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota
Palu, dan (3) untuk mendeskripsikan strategi
tindak direktif perempuan pengawas
Sekolah Dasar di kota Palu.

Bentuk Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak
tutur yang mampu mendorong mitra tutur
melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh
penutur (Safrihady & Mardikantoro, 2017).
Hal itu berlaku pula pada tindak tutur
direktif yang dilakukan oleh perempuan
pengawas Sekolah Dasar dengan teman
sesama pengawas Sekolah Dasar.

Bentuk Tindak Tutur Ajakan Langsung

Bentuk tindak tutur direktif ajakan
ini ditandai dengan pemakaian pemarkah
kata ajakan. Tindak Tutur tersebut dapat
dilihat pada contoh data berikut:

Data 1:

Pn: Hai ibu selamat pagi (a). Mari masuk!
(b).

Mt: Selamat pagi ibu (c).

Konteks: Dituturkan penutur kepada tamu

yang datang ke ruangan pengawas Sekolah

Dasar. Penutur mengajak mitra tutur untuk

masuk ke dalam ruangan pengawas Sekolah

Dasar.

Data 1 bertipe imperatif karena
tuturan dituturkan kepada mitra tutur berupa
ajakan yang terdapat pada penggunaan kata
mari masuk! Merupakan tuturan penutur
dalam bentuk ajakan. Berdasarkan data yang
diperoleh yang diberi kode tanda seru (!)
pada kalimat yang mencantumkan bentuk
perintah. Bentuk perintah ditandai dengan
intonasi  yang tinggi pada awal kata dan
ditandai dengan suara yang merendah pada
kata akhir. Tuturan tersebut disampaikan
dalam bentuk perintah langsung yang diberi
pemarkah mari masuk!. Berarti mengajak
mitra tutur masuk ke dalam ruangan. Bentuk
perintah langsung yang ditandai dengan

pemarkah mari masuk merupakan salah satu
wujud tutur bahasa perempuan pengawas.
Berdasarkan aspek semantik, tuturan mari
masuk yang disampaikan penutur kepada
mitra tutur sebagai bentuk ajakan. Kata
mari merupakan bentuk ajakan menuntut
tamu agar masuk ke dalam ruangan untuk
bertemu dengan koordinator pengawas.
Artinya penutur menuntut agar ajakannya
harus dilakukan oleh mitra tutur. Peristiwa
tutur yang berlangsung itu, dinamai tindak
tutur imperatif.

Bentuk Tindak Tutur Permintaan
Langsung

Bentuk  tindak tutur  direktif
permintaan ini ditandai dengan pemakaian
pemarkah tanda seru. Tindak tutur tersebut
dapat dilihat pada contoh data berikut:

Data 2:

Pn: Ibu ada surat itu, (a) tolong dibaca dulu!
(b)

Mt: lya, saya buka dulu suratnya. (c)

Konteks: Tuturan yang dituturkan penutur

kepada mitra tutur saat penutur berada di

ruangan pengawas Sekolah Dasar dan

bertemu dengan pengawas Sekolah Dasar

lainnya.

Data 2 bertipe imperatif karena
tuturan dituturkan kepada mitra tutur berupa
permintaan yang terdapat pada penggunaan
kata tolong dibaca dulu! Merupakan tuturan
bahasa penutur dalam bentuk permintaan.
Tuturan ini terungkap dengan adanya tanda
seru (1) yang merupakan bentuk perintah
pada akhir kalimat. Tuturan yang diucapkan
dengan suara meninggi adalah bentuk
perintah yang dalam tataran semantik
dimaknai sebagai imperatif. Misalnya
tolong dibaca dulu!. Oleh karena itu, makna
yang terungkap pada kalimat tersebut
menandakan adanya bentuk perintah
langsung. Seperti pada kata tolong
merupakan bentuk permintaan menuntut
mitra tutur agar membuka dengan segera
surat yang ditujukan untuk mitra tutur.
Artinya penutur menuntut dalam permin
taannya agar permintaannya  harus
dilakukan oleh mitra tutur.
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Bentuk Tindak Tutur Pertanyaan
Langsung
Bentuk  tindak tutur  direktif

pertanyaan ini ditandai dengan pemakaian
pemarkah kata bertanya. Tindak Tutur
tersebut dapat dilihat pada contoh data
berikut:
Data 3:
Pn : Apa kabar? (a) Ada yang bisa

dibantu? (b)

Mt : Kabar baik, (c) saya diundang ke
ruangan bapak koordinator pengawas. (d)
Konteks: Dituturkan penutur untuk bertanya
kepada mitra tutur tentang apa kepentingan
mitra tutur yang datang sebagai tamu ke
ruangan pengawas Sekolah Dasar.

Data 3 bertipe interogatif karena
tuturan dituturkan kepada mitra tutur berupa
pertanyaan yang terdapat pada penggunaan
kata Apa kabar? dan Ada yang bisa
dibantu? Merupakan tuturan bahasa penutur
dalam bentuk pertanyaan. Hal itu sering
dijumpai pada kalimat yang diakhiri dengan
tanda tanya (?) yang terdapat dalam kaidah
tata bahasa Indonesia yang juga lazimnya
disebut kalimat interogatif. Jika kalimat
yang diucapkan dimulai dengan kata apa,
mengapa, bagaimana, dan lainnya itu juga
merupakan penanda kalimat tanya yang
terdapat dalam PUEBI.

Berdasarkan aspek  semantiknya,
pada tuturan Apa kabar? Yang diucapkan
penutur  kepada mitra tutur yang
menanyakan  tentang keadaan dirinya
kepada penutur. Selanjutnya pada tuturan
Ada yang bisa dibantu? Adalah ungkapan
penutur kepada mitra tutur yang bertanya
dengan tujuan untur menawarkan jasa
bantua. Tuturan tersebut dimaknai sebagai
bentuk tawaran yang disampaikan secara
langsung dengan ditandai dengan tanda
tanya pada akhir kalimat.

Bentuk Tindak Tutur Perintah Langsung
Tindak realisasi dari keinginan
penutur bergantung kepada otoritasnya
untuk meminta kepada lawan tutur agar
memberitahukan kepada penutur tentang
maksud yang ingin disampaikan. Hal itu
dijelaskan pada data di bawah ini.

Data 4:
Pn :Pigi sajal (a) Karena dari taspen
mungkin

sosialisasi untuk persyaratan pensiun.
(b)

Mt : lya bu pergi saja di hotel Santika
itukan

acaranya (c)
Konteks: Suasana
berlangsung di
ruangan pengawas ketika para pengawas
sedang berbincang tentang kegiatan yang
akan dilakukan.

Data 4 bertipe imperatif karena
tuturan dituturkan kepada mitra tutur berupa
perintah yang terdapat pada penggunaan
kata pigi sajal Merupakan tuturan bahasa
penutur dalam bentuk perintah. Terdapat
pengaruh dialek atau bahasa daerah dalam
kalimat pigi saja! Yang artinya pergi saja.
Aksen kedaerahan ini merupakan pengaruh
dari bahasa Indonesia dialek Manado yang
merupakan bahasa pergaulan mayoritas
masyarakat kota Palu sebagai bahasa
pergaulan sehari-hari.

Dalam tata bahasa Indonesia, tanda
seru (1) yang digunakan pada akhir kalimat
dimaknai sebagai penanda perintah. Suara
meninggi yang disampaikan penutur pun
juga dapat dimaknai sebagai imperatif. Pada
frase pigi saja! Penutur mengucapkan tutran
perintah kepada mitra tutur untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi seperti yang tercantum
pada surat yang diterima. Bentuk perintah
yang ditandai dengan suara yang meninggi
kemudian ditandai dengan tanda seru (1)
pada akhir kalimat adalah bentuk perintah
langsung yang disampaiakn penutur kepada
mitra tutur agar segera pergi mengikuti
kegiatan tersebut,

interaksi yang

Bentuk Tindak Tutur Pertanyaan Tidak
Langsung

Tuturan tidak langsung yang
disampaikan oleh penutur namun berbeda
dengan makna sesungguhnya tetapi secara
harfiah sudah sesuai maksud ingin diungkap.
Ada pun tuturan direktif tersebut dapat
dilihat pada data di bawah ini.
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Data 5:
Pn: Hay Cu, (a) ibu lagi ada di SD Alam
Alfatih (b), ibu mau tanya, (c)
gimana penginputan PMP kan gak bisa
online,(d) print outnya sudah diisi?(e)
Mt: Sudah diisi yang di print outnya bu. (f)
Nanti saya isi yang di aplikasi onlinenya
bu. (9)
Konteks: Tuturan berlangsung ketika
penutur dan mitra sedang berjauhan
sehingga hanya melalu gadget.

Data 5 sedang berlangsung interaksi
antara penutur dan mitra tutur dengan
bentuk tuturan bertanya tidak langsung. Hal
itu ditandai dengan adanya tanda tanya (?)
yang dalam kaidah bahasa Indonesia
dimaknai sebagai penanda bertanya. Pada
tuturan print outnya sudah diisi? Merupakan
bentuk tuturan dalam bentuk pertanyaan.
Print outnya sudah diisi?

Penutur  telah  menyampaikan
maksudnya kepada mitra tutur yang
keduanya sudah saling  memahami
ungkapan tersebut. Penutur bertanya kepada
mitra tutur apakah print out tersebut diisi.
Pertanyaan penutur diakhiri dengan intonasi
menurun pada akhir kalimat merupakan
bentuk tutur bertanya langsung.

Tindak tutur direktif  penutur
memberikan intonasi penekanan bahasa
lebih jelas dan dapat langsung dimengerti
oleh mitra tutur. Pada hasil temuan
penelitian tersebut, menunjukkan adanya
bentuk tindak tutur direktif perempuan
pengawas. Komunikasi dan interaksi yang
terjadi berupa bentuk tindak tutur ajakan,
bentuk tindak tutur permintaan, bentuk
tindak tutur pertanyaan dan bentuk tindak
tutur perintah merupakan tindak direktif
bahasa perempuan pengawas dalam
berinteraksi baik pada kegiatan formal
maupun non formal.

Fungsi Tindak Tutur Direktif

Fungsi tindak tutur yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bentuk tindak tutur direktif ajakan, bentuk
tindak tutur direktif permintaan, bentuk
tindak tutur direktif pertanyaan, dan bentuk
tidak tutur direktif perintah.

Fungsi Tindak Tutur Direktif Ajakan
Data 6:

Pn: Hai ibu selamat pagi (a). Mari masuk!
(b)

Mt: Selamat pagi ibu. (c)

Konteks : Tuturan dituturkan ketika penutur
dan mitra tutur berada di dalam ruangan
pengawas Sekolah Dasar.

Data 6 di atas ialah fungsi tindak
tutur direktif ajakan terdapat dalam kalimat
mari masuk!. Pada tuturan penutur tersebut
berfungsi agar mitra tutur masuk ke dalam
ruangan pengawas Sekolah Dasar dan
bertemu dengan koordinator pengawas
Sekolah Dasar. Tuturan dituturkan dengan
intonasi yang sedang dalam suasana santai
dan ekspresi wajah yang biasa.

Fungsi Tindak Tutur Direktif

Permintaan

Data 7:

Pn: Ibu ada surat itu, (a) tolong dibaca dulu!
(b)

Mt: lya, saya buka dulu suratnya. (c)
Konteks : Tuturan dituturkan ketika penutur
dan mitra tutur berada di dalam ruangan
pengawas Sekolah Dasar.

Data 7 di atas ialah fungsi tindak
tutur direktif permintaan terdapat dalam
kalimat tolong dibaca dulu! Pada tuturan
penutur tersebut berfungsi agar mitra tutur
melakukan permintaan dengan membuka
surat kemudian membacanya. Penutur
menyampaikan tuturan dengan ekspresi
senyum dalam suasana santai.

Fungsi Tindak Tutur Direktif Bertanya

Data 8:

Pn: Banyak mobil kemarin, kenapa tidak
baikut?

Mt: Tidak bisa naik mobil saya

Konteks: Tuturan berlangsung di ruamgan

Kepala Sekolah

Data 8 di atas ialah fungsi tindak
tutur direktif pertanyaan terdapat dalam
kalimat kenapa tidak baikut? Kata baikut
merupakan bahasa Indonesia dialek Manado
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yang menjadi bahasa pergaulan pada
masyarakat kota Palu. Ada pun fungsi
tuturan tersebut yaitu, penutur bertanya
untuk memastikan bahwa mengapa mitra
tutur tidak datang pada kegiatan itu.
Harapan penutur ingin mendengarkan
jawaban dari mitra tutur dari pertanyaan
yang diajukan.

Fungsi Tindak Tutur Perintah

Data 9:

Pn: Pergi saja! di hotel Santika di situkan
acaranya (sambil menunjuk)

Mt: Di mana itu hotel Santika?

Konteks: Tuturang berlangsung di depan

ruangan Kepala Sekolah.

Data 9 di atas berfungsi sebagai
tindak tutur direktif perintah pada kalimat
pergi saja! Di hotel Santikan di situkan
acaranya. Tuturan tersebut menunjukkan
kalimat perintah yang ditandai dengan nada
yang agak meninggi dan diakhiri dengan
tanda seru (!). penutur menyuruh mitra tutur
untuk pergi ke hotel Santika dalam rangka
mengikuti suatu kegiatan. Bentutuk tuturan
perintah yang digunakan penutur agar mitra
tutur segera mengikuti maksud yang
disampaikan itu.

Strategi Tindak Tutur Direktif

Strategi bertutur berdasarkan teknik
penyam paiannya dikelompokkan menjadi
dua, yaitu tindak tutur langsung dan tindak
tutur tidak langsung. Dalam melakukan
percakapan, tanpa disadari  penutur
melakukan pemilihan strategi-strategi dalam
bertutur agar apa yang dimaksudkan dapat
dipahami oleh penuturnya dengan mudah
dan jelas.

Strategi Tindak Tutur Direktif Langsung

Strategi langsung adalah tuturan
yang secara langsung disampaikan penutur
kepada mitra tutur agar segera bertindak
untuk melakukan sesuatu.

Strategi Tindak Tutur Ajakan Langsung
Data 10:

Pn: Hai ibu selamat pagi Mari masuk!

Mt: Selamat pagi ibu

Konteks: Dituturkan penutur kepada mitra
tutur ketika mitra tutur datang bertamu di
ruangan pengawas Sekolah Dasar karena
diundang ke ruangan bapak koordinator
pengawas Sekolah Dasar.

Data 10 merupakan  strategi
langsung dalam bentuk ajakan yang secara
langsung disampaikan penutur kepada mitra
tutur yang berkunjung ke ruangan pengawas
Sekolah. Pada tuturan tersebut penutur
secara langsung menuturkan mari masuk
yaitu ajakan untuk memasuki ruangan
pengawas Sekolah Dasar untuk bertemu
koordinator pengawas Sekolah Dasar.

Strategi Tindak Tutur Permintaan

Langsung

Data 11:

Pn: Ibu ada surat itu, (a) tolong dibaca dulu!
(b)

Mt: lya, saya buka dulu suratnya. (c)
Konteks: Interaksi berlangsung pada saat
berada di ruangan pengawas Sekolah Dasar.

Data 11 merupakan tuturan direktif
permintaan langsung yang disampaikan
penutur saat berada di ruangan pengawas
Sekolah Dasar. Pada tuturan tersebut
penutur secara langsung menuturkan tolong
dibaca dulu! Yaitu permintaan penutur
meminta mitra tutur agar segera membuka
surat dan kemudian membacanya.
Strategi Tindak Tutur
Langsung
Data 12:
Pn: Ibu Manis sudah turun? Ibu Manisnya
kita sudah ok?
Mt: Ada beberapa itu belum menjawab.
Konteks: interaksi berlangsung antara
penutur dan mitra tutur di ruangan pengawas
Sekolah Dasar

Data 12 merupakan strategi
langsung tindak tutur direktif pertanyaan
yang secara langsung dituturkan oleh
penutur kepada mitra tutur yang berada di
ruangan pengawas Sekolah Dasar. Pada
tuturan tersebut penutur secara langsung
menuturkan Ibu Manis sudah turun? yaitu
pertanyaan penutur untuk mengetahui
tentang kinerja pengawas Sekolah Dasar.

Pertanyaan
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Selanjutnya  penutur secara langsung
menuturkan ibu Manis PMPnya kita sudah
ok? vyaitu pertanyaan penutur untuk
mengetahui tentang data pemetaan mutu
pendidikan yang akan diinput.

Strategi  Tindak  Tutur  Perintah
Langsung

Data 13:

Pn: lya bu pergi saja! Di hotel Santika
itukan acaranya.

Mt: Di mana itu hotel Santika?

Konteks: Interaksi sedang berlangsung di
ruang pengawas Kepala Sekolah.

Data 13 adalah tuturan direktif
dalam bentuk kalimat langsung yang
disampaikan dengan strategi langsung. Pada
tuturan tersebut penutur secara langsung
menuturkan iya bu pergi saja! yaitu perintah
penutur untuk mengarahkan mitra tutur agar
mengikuti kegiatan tersebut sesuai surat

yang ditujukan penutur.

Strategi Tindak Tutur Direktif Tidak
Langsung.

Strategi tidak langsung adalah
ungkapan yang disampaikan penutur kepada
mitra tutur dengan direktif langsung tanpa
menggunakan kata-kata klise. Tujuannya
agar pendengar segera paham dan segera

melakukan sesuatu sesuai apa yang
dituturkan.
Strategi Meminta Tidak Langsung

dengan Modus Bertanya

Data 14:

Pn: Hai Cu,(a) ibu lagi ada di SD Alam
Alfatih (b), ibu mau tanya, (c) gimana
penginputan PMP kan gak bisa
online,(d) print outnya sudah diisi?(e)

Mt: Sudah diisi yang di print outnya bu. (f)
Nanti saya isi yang di aplikasi onlinenya
bu. (g)

Konteks: Dituturkan pada saat interaksi

berlangsung di luar ruangan sehingga

percakapan melalui alat komunikasi
handphone.

Data 14 merupakan tuturan penutur
tergolong strategi meminta tidak langsung
dengan modus bertanya pada tuturan print

outnya sudah diisi? Tuturan tersebut
digunakan penutur untuk meminta print out
data yang telah diberikan agar segera
diberikan kembali kepada ibu Halimah.
Penutur menyampaikan keinginannya ketika
berada di sekolah SD Alam Alfatih. Penutur

meminta  informasi  terkait  dengan
penginputan data selanjutnya.
Karakteristik Bahasa Tuturan
Perempuan Pengawas

Perempuan sebagai penutur

menggunakan bentuk kalimat yang santun
dan banyak bertanya. Penutur juga
memberikan banyak penekanan dengan
menggunakan  bahasa yang  santun
sebagaimana yang terjadi pada kalangan
pengawas Kepala Sekolah.

Tuturan Ajakan

Data 15:

Pn: Hai ibu selamat pagi (a). Mari masuk!
(b).

Mt: Selamat pagi ibu (c) .

Konteks: Dituturkan penutur kepada tamu
yang datang ke ruangan pengawas Sekolah
Dasar. Sebagai pengawas senior Yyang
disegani dan dihormati sering mengajak
bawahannya untuk selalu bertemu di ruang
kerjanya,

Percakapan data 15 di atas, adalah
tamu yang datang itu merupakan perempuan
yang lebih tua usianya dan status sosialnya
lebih tinggi, sehingga penutur menggunakan
bahasa yang santun. Bila seorang penutur
ketika menerima tamu dan mengajak orang
masuk ke ruangannya selalu menggunakan
kata-kata yang santun, apa bila penutur
menggunakan kata mari maka usia tamu
yang dipersilahkan untuk masuk itu lebih tua
dari usia penutur dan strata sosialnya lebih
tinggi. Tetapi juga ada pembeda, ketika
tamu yang datang itu usianya lebih muda
dari penutur, teman sebayanya, kata yang
digunakan biasa saja, misalnya ayo Kkita
masuk, hai masuk, ei masuk, tamaki, pesua.
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Tuturan Permintaan
Data 16:
Pn: Ibu ada surat itu, (a) tolong dibaca dulu!
(b)

Mt: lya,saya buka dulu suratnya.(c)
Konteks: Suasana pertemuan di pagi hari
untuk membicarakan persiapan kegiatan
hari ini.

Kata tolong pada percakapan data 16
di atas, biasanya digunakan untuk kalimat
meminta bantuan agar dapat saling bekerja
sama. Dalam kalimat tolong dibaca dulu
mempunyai makna kata yang merupakan
kata santun Kkarena digunakan untuk
meminta kesediaan mitra tutur yang
merupakan pengawas senior dari penutur.
Dengan menggunakan kata tolong berarti
penutur menghormati mitra tutur sebagai
senior dengan tujuan agar permintaannya
dapat dipenuhi. Jika mitra tutur bukan
pengawas senior maka kalimat yang
digunakan bisa menjadi baca dulu ini surat!
Kalimat yang tercipta menjadi kalimat
perintah bukan lagi kalimat meminta.

Tuturan Pertanyaan

Data 17:

Pn: Jadi komiu berangkat kemarin? (a)

Mt: Tidak jadi, apa cuma naik motor saya
(b)

Konteks: Dituturkan penutur untuk bertanya
kepada mitra tutur apakah mitra tutur
mengikuti kegiatan yang diikuti oleh
pengawas Sekolah Dasar lainnya.

Pada percakapan data 17 tersebut
penutur memberikan kalimat pertanyaan
yang mendapat pengaruh dialek dari bahasa
daerah provinsi Sulawesi Tengah yaitu
bahasa Kaili dengan menggunakan kata
komiu yang artinya Anda atau orang kedua.
Dalam bahasa Kaili kata komiu merupakan
kata yang sopan yang digunakan untuk
menyapa seseorang yang lebih tua, dapat
dilihat kalimat yang digunakan oleh penutur
dengan cara penyampaian yang tidak
memaksa mitra tutur tapi dengan intonasi
yang sopan bertanya kepada mitra tutur yang
merupakan senior penutur sehingga kalimat
jadi  komiu berangkat kemarin? yang

digunakan penutur untuk bertanya kepada
mitra tutur.

Tuturan Perintah

Data 18:

Pn: lya bu pergi saja! Di hotel Santika
itukan acaranya.

Mt: Di mana itu hotel Santika?

Konteks: Pembicaraan berlangsung di siang

hari dengan topik diskusi rapat pimpinan di

hotel.

Pada percakapan data 18 tersebut
penutur memberikan kalimat perintah, dapat
dilihat kali mat yang digunakan oleh penutur
dengan cara penyampaian Yyang tidak
memaksa mitra tutur tapi dengan intonasi
yang sopan meminta mitra tutur yang
merupakan senior penutur.

Karakteristik Bahasa Perempuan

Penggunaan bahasa pada masyarakat
multietnik dipengaruhi oleh faktor sosial
dan faktor kebahasaan lainnya (Taum, 2006).
Bahasa  perempuan lebih benyak
menggunakan hedges dibanding dengan
laiki-laki.  Perempuan lebih  enggan
mengalami konflik sehingga mereka lebih
senang menggunakan bentuk-bentuk
diperluas yang dapat memungkinkan
perbedaan pendapat tanpa harus berlanjut
pada konfrontasi secara terbuka.

Dalam  berkomunikasi, bahasa
perempuan pengawas Kepala Sekolah
terjadi dalam banyak hal, seperti penanda
lingual  maupun  nonlingual.  Pada
masyarakat tutur, setiap individu memiliki
karakteristik yang khas dalam bentuk dan
penyampaian tutur. Oleh karena itu,
kekhasan dalam bertutur pada bentuk,
strategi penyampaian tutur baik langsung
maupun tidak langsung diyatakan dalam
bentuk ungkapan yang sudah saling
memahami antara satu dengan lainnya.
Sebab melalui tindak tutur, perempuan
dapat menyampaikan tuturannya khususnya
pada tindak direktif. Hal itu banyak
dijumpai pada interaksi yang berlangsung
pada tuturan perintah, bertanya, mengajak,
dan melarang.
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Hasil penelitian ini ditemukan bahasa
perempuan pengawas Sekolah Dasar lebih
banyak menggunakan Kkata-kata santun.
Teramati dari beberapa tuturan yang
menunjukkan khas perempuan dalam
berbahasa. Walaupun dari segi status sosial
masih tampak ada perbedaan namun tidak
dapat dikategorikan  sebagai  bentuk
ketidaksantunan.

Bahasa perempuan pengawas masih
pada taraf yang wajar. Oleh karena itu,
interaksi yang terjalin antara pengawas satu
dan lainnya masih dalam batas kewajaran
sesuai dengan pengamatan yang peniliti
peroleh.

Kesimpulan

Bentuk  tindak tutur  direktif
perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota
Palu ditemukan ada empat bentuk tuturan
yang sering digunakan oleh perempuan
pengawas pada Sekolah Dasar yaitu ajakan,
permintaan, pertanyaan, dan perintah.
Keempat bentuk tersebut masing-masing
memiliki penanda yang memberi spesifikasi
perempuan dalam bertutur. Pada tuturan
ajakan, kata yang dominan digunakan yaitu
ayo dan mari. Selanjutnya pada bentuk
permintaan, kata yang banyak dimunculkan
adalah sebaiknya dan kalau boleh.
Sedangkang kalimat pertanyaan
pemarkahnya pada intonasi merendah pada
akhir kalimat yang juga diberi tanda tanya
(?). Terakhir yaitu tuturan Perintah, pada
umumnya memakai tanda seru di akhir
kalimat dan nada suara meninggi. Kedua
bentuk ini tidak menggunakan secara khusus
penanda kebahasaan.

Adapun fungsi tindak tutur direktif
perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota
Palu ditemukan terdapat empat fungsi
tuturan yaitu; ajakan, meminta, bertanya
dan perintah. Pada fungsi ajakan, yang
diharapkan adalah mitra tutur segera
melakukan tindakan. Fungsi meminta, yang
diinginkan oleh penutur bagaimana mitra
tutur merespon apa yang disampaikan. Lalu
fungsi bertanya yang sering digunakan oleh
perempuan karena ada rasa keingintahuan
penutur pada setiap kegiatan. Kemudian

fungsi  perintah menunjukkan  bahwa
perempuan pengawas Sekolah Dasar pada
umumnya dipengaruhi latar belakang sosial
yang lebih tinggi.

Strategi tuturan direktif, terdiri atas
tuturan langsung dan tidak langsung. Kedua
strategi tersebut dimaknai sebagai ungkapan
kesantunan dalam berkomunikasi. Begitu
pula jarak sosial pembicara. Oleh karena itu,
strategi  direktif  merupakan  bahasa
perempuan pengawas Sekolah Dasar di kota
Palu sebagai upaya untuk menyembunyikan
muka.

Komunikasi  antara  perempuan
pengawas di Kota Palu menghindari kata-
kata makian dan lebih memilih memakai
kata-kata santun dan juga pengucapan yang
benar serta jelas dan untuk menunjukkan
ketegasan seringkali meninggikan
intonasinya.
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